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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan sebelumnya peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa Efektivitas Pelayanan Publik Pasca Pemekaran (Studi Kasus Desa 

Golo Langkok di Kecamatan Rahong Utara Kabupaten Manggarai) telah berjalan efektif 

karna dapat dilihat dari beberapa indicator berikut ini 

1. Prosedur Pelayanan  

 Prosedur pelayanan secara umum sudah efektif dan  berjalan sesuai 

dengan apa yang di terapkan  dengan prosedur pelayanan yang telah di tetapkan 

oleh Pemerintah Desa Golo Langkok. Persaratan informasinya sanggat jelas 

tidak mempersulit masayrakat seperti yang telah dikatakan pada saat wawancara. 

Hal ini membuktikan bahwa masyarakat merasa puas dengan apa yang telah 

diterapkan oleh pemerintah Desa Golo Langkok  

2. Waktu Pelayanan  

Dalam penelitian ini peneliti menyimpulkan bahwa kurang efektif, karna dalam 

soal waktu pegawai sering molor waktu 

3. Biaya Pelayanan  

Biaya pelayanan dalam pengurusan administrasi di Desa Golo langkok 

sudah bisa dibilang terjangkau dan tidak semuan pelayanann administrasi 

dikenakan biaya hanya dalam pembuatan surat kelakuan baik saja yang 

dikenakan biaya dan bagi masyarakat sudah merasa puas terhadap pelayanan 

yang diterima. Dan masyarakat tidak merasa terbebani oleh biaya pelayanan, dan 

kepala desa sudah memastikan tidak akan terjadi pemugutan liar (pungli) yang 

dapat merusak citra yang sudah baik sebagai penyedia pelayanan bagi 

masyarakat.  

Sehingga penulis dapat menarik kesimpulan bahwa biaya pelayanan 

administrasi di desa golo langkok sudah efektif. 
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4. Sarana dan Prasarana  

Kondisi ruangan yang bersih dan tempat duduk yang nyaman membuat  

masyarakat yang datang merasa nyaman dengan kondisi toilet yang bersih mebuat 

pengujung merasa nyaman untuk berkunjung dan tidak perlu balik kerumah bila 

membutuhkan toilet. Apalagi desa sudah dilengkapi leptop dan printer. Dengan 

adanya sarana dan prasarana ini secara tidak langsung sudah membantu 

mengefektifkan pelayanan di Desa Golo Langkok  

5. Kompentensi Pegawai  

Hasil pelayanan dalam indicator ini menujukan kompetensi/sikap dari pegawai 

dalam mnghadapi keluhan-keluhan yang ada di Desa Golo Langkok. Pegawai 

sudah maksimal dalam menghadapi keluhan-keluhan masyarakat dengan bersikap 

ramah bertutur kata yang sopan dan mengunakan Bahasa yang mudah dipahami 

oleh masyarakat sehingga dalam memberikan pelayanan dapat dikatakan efektif 

dan tepat sesuai dengan apa yang diharapkan masyarakat  

6. Produk Pelayanan  

Hasil pelayanan dari indicator ini menunjukan bahwa dalam pelayanan di Desa 

Golo Langkok suda sanggat baik sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Sehingga penulis menarik kesimpulan sudah berjalan dengan efektif 

6.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis meberikan saran sebagai berikut  

1. Untuk memaksimalkan waktu penyelsaian pegawai yang sering melakukan molor 

waktu mugkin diberikan teguran agar kejadian yang sama terulang kembali 

2. Sarana dan prasaranan, sebaik prasarana kursinya mungkin bisa ditambahkankan 

lagi,dengan jumlah kursi 50 saja mungkin tidak cukup untuk ada kegiatan yang 

mengundang warga desa, dan juga mungkin bisa ditambahkan mesin potong ruput 

mengingat hari jumaat dan saptu ada kegiatan kerja bakti di kantor Desa dan 

mungkin bisa digunakan oleh warga untuk kerja bakti keliling kampung  
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